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This study aims to determine and analyze Investment 
Knowledge, Investment Risk, and Demographics on Investment 
Interest through Investment Decisions as an Intervening Variable 
study on Customers of PT Pegadaian Kota Rembang. The population 
in this study were 100 respondents with non-probability sampling 
technique using saturated sampling where all members of the 
population were sampled. Data processing techniques using the 
Smart PLS application.  

Based on research on customers of PT Pegadaian Kota 
Rembang, the research results obtained are knowledge has a 
significant effect on investment decisions. Risk has a negative and 
significant effect on investment decisions. Demographics have a 
positive and significant effect on investment decisions. Knowledge has a 
significant influence on investment interest. There is no effect of risk on 
investment interest. Demographics have a significant effect on 
investment interest. The decision to investment interest has a positive 
effect. 
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PENDAHULUAN 
Di era modern saat ini masyarakat mullai tertarik dan belajlar ulntulk berinvestasi gulna 

mempersiapkan masa depan yang lebih baik. Cara tradisional yang mulngkin masih 
dilakulkan beberapa orang yaitul menabulng, tetapi yang memiliki angka keulntulngan yang 
menjlanjlikan saat ini adalah investasi. Sehingga masyarakat lebih memilih ulntulk 
berinvestasi. Saat ini investasi tidak hanya ulang namuln dapat jlulga berbentulk logam mullia 
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(emas), properti, apartemen, bahkan obligasi j lulga dapat digulnakan sebagai alat ulntulk 
berinvestasi (JLannah, 2017). 

Investasi merulpakan kegiatan yang dilakulkan investor dengan menarulh sej lulmlah 
dana yang dimiliki pada satul aset ataul lebih dan sulmber daya lainya dengan j langka waktul 
tertentululntulk mendapatkan imbalan hasil dan mencapai tulj lulan yang diharapkan di masa 
depan. Investasi j lulga dapat membantul memenulhi kebultulhan dalam j langka panj lang dan  
meningkatkan kesej lateraan masyarakat (Hidayati,2017). 

Salah satul invelstasi yang saat ini banyak diminati ollelh invelstolr yaitul invelstasi elmas. 
Karelna invelstasi elmas dianggap melmiliki risikol yang culkulp relndah dan tidak belrulbah 
selcara signifikan pada flulktulasi elmas yang dibandingkan delngan flulktulasi saham. Invelstasi 
elmas melrulpakan j lelnis invelstasi yang paling aman dan melmiliki nilai yang celndelrulng naik 
dibanding j lelnis invelstasi lainnya. Ollelh karelna itul, inelstasi elmas dapat dikatakan hampir 
melngulntulngkan selbanding delngan risikol yang rellatif culkulp relndah (Faulziah,2019). 

Harga elmas akan mellambulng j lika telrj ladinya krisis elkolnolmi dan harga elmas akan 
teltap stabil j lika elkolnolmi suldah kelmbali melmbaik. Maka, selcara fulngsi ulang selbagai 
pelnyimpan nilai seldangkan yang selbagai pellindulng nilai adalah elmas. Nilai dan kelkayaan 
dapat mellindulngi bagi melrelka yang melmiliki elmas. Harga e lmas akan naik pada saat kolndisi 
inflansi yang selmakin tinggi. Pelrlul dipelrhatikan j lulga nilai elmas akan belrada ditingkat yang 
stabil saat inflansi melngalami pelnulrulnan ataul ditingkat yang relndah. Dan ini alasan 
melngapa elmas colcolk dianggap selbagai pellindulng kelkayaan karelna nilai elmas celndelrulng 
sangat stabil dan dianggap selbagai (zelrol inflatioln elffelct) tidak melmiliki elfelk inflansi 
(Tanulwidj laj la,2009). 

Caloln invelstolr pelnting ulntulk melngeltahuli pelngeltahulan dasar melngelnai invelstasi. 
Tulj lulannya agar invelstolr telrhindar dari belrbagai praktik invelstasi yang tidak rasiolnal (j luldi), 
pelnipulan, buldaya ikult-ikultan, dan risikol pada kelrulgian. Maka dari itul sangat di pelrlulkan 
pelngeltahulan yang culkulp. Pelngalaman selrta nalulri dalam bisnis ulntulk melnganalisis elfelk-
elfelk mana aj la yang akan dibelli dalam mellakulkan invelstasi di pasar moldal. Delngan 
pelngeltahulan yang melmadai akan cara belrinvelstasi delngan belnar amat dipelrlulkan ulntulk 
melnghindari akan telrj ladinya kelrulgian pada saat belrinvelstasi di pasar moldal, selpelrti pada 
instrulmelnt saham (Amhalmad dan Iriantol, 2019). 

Tingkat pelngeltahulan sangat belrpelngarulh pada minat melnabulng elmas pada 
pelgadaian syariah. Tingginya minat dalam melnabulng elmas maka makin tinggi j lulga 
pelngeltahulan selselolrang telrhadap tabulngan elmas syariah pada pelgadaian digital syariah. 
Seltiap oltak manulsia melmiliki infolrmasi yang telrmelmolri yang biasa diselbult delngan  
pelngeltahulan (Baihaqi,2016). Delngan tingkat pelngeltahulan yang baik akan melmbantul 
selselolrang dalam melminimalisir risikol, ollelh karelna itul pelngeltahulan melnj ladi dasar dalam 
pelngambilan kelpultulsan ulntulk melrelspoln sulatul hal.  

Faktolr pelnghambat selselolrang dalam belrinvelstasi yaitul keltidakpastian harga 
elmas. Melskipuln invelstolr suldah sangat melmahami bahwa risikol belrbanding lulruls delngan 
kelulntulngan, j lika risikol tinggi kelulntulngan tinggi dan j lika risikol relndah kelulntulngan j lulga 
relndah. Tandiol dan Widanapultra (2016) melngatakan bahwa, hal yang haruls dimiliki 
selselolrang adalah melmiliki kelmampulan dalam melnelrima risikol, karelna seltiap olrang takult 
akan risikol.  
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Pelngeltahulan dalam invelstasi disini adalah selselolrang waj lib melmiliki pelmahan 
melngelnai belrbagai suldult pandang telrkait invelstasi taraf risikol selrta kelulntulngan yang di 
dapatkan nantinya. Selselolrang dapat melmbulat kelpultulsan delngan muldah karelna melrelka 
paham dasar melngelnai invelstasi. Ke lmampulan finansial selselolrang dipelrlulkan j lulga ulntulk 
melmelcahkan masalah ataululntulk melngellolla kelulangan, baik dipelrollelh dari gaj li maulpuln ulang 
sakul yang melrulj lulk pada situlasi yang dimana keladaan telrselbult akan me lmpelngarulhi 
selselolrang dalam melmbelli proldulk telrtelntul Philip, (2018). 

Sellain pelngeltahulan, dan risikol, telrdapat faktolr lain yang belrpelngarulh pada 
minat invelstasi adalah faktolr delmolgrafi. Faktolr delmolgrafi adalah ilmul yang melmpellaj lari 
sulatul wilayah telrultama telntang j lulmlah, stulktulr (kolmpolsisi pelnduldulk) dan 
pelrkelmbangannya pada waktul telrtelntul. Yang telrmasulk varibell delmolgrafi yaitululsia, 
pelkelrj laan, pelndapatan, pelkelrj laan dan j lelnis kellamin yang dimana faktolr delmolgrafi dapat 
melmpelngarulhi pelrilakul selselolrang selpelrti dalam melngellolla kelulangannya Hidayat dan 
Kartawinata (2017). 

Kelpultulsan invelstasi selselolrang dipelngarulhi ollelh belbelrapa faktolr, melnulrult 
(Sulparmolnol, 2000) kelpultulsan invelstasi selselolrang dipelngarulhi ollelh tingkat pelngelmbalian 
moldal awal ollelh pelrulsahaan dan j langka waktul pelngelmbalian moldal. Selselolrang celndelrulng 
melncari pelrulsahaan yang melngelmbalikan moldal awal selcara singkat dan tingakat bulnga 
rellatif tinggi selrta risikol yang rellatif relndah. Faktolr pelngambilan kelpultulsan dipelngarulhi 
ollelh faktolr psikollolgi selselolrang yaitul kelyakinan, pandangan olrang lain, sikap dan 
pelrtimbangan lainnya (Selptyantol, 2013). 

Pelnellitian ini belrtulj lulan ulntulk melngeltahuli selrta melnganalisis pelngeltahulan 
invelstasi, risikol invelstasi, dan delmolgrafi telrhadap minat invelstasi mellaluli kelpultulsan 
invelstasi selbagai variabell intelrvelning dalam belrivelstasi. 

 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
Pengertian Pengetahulan Investasi 

Wibolwol dan Pulrwolhandolkol (2018) Pelngeltahulan invelstasi melrulpakan infolrmasi 
telntang bagaimana cara me lnggulnakan selbagian dari dana ataul sulmbelrdaya yang dimiliki 
ulntulk melndapatkan kelulntulngan di masa delpan dimana infolrmasi itul bisa didapatkan dari 
belbelrapa pelmbellajlaran dan dari belrbagai litelratulr yang suldah telrseldia selrta suldah ditelrima 
ollelh selselolrang. Dharmawati (2016:269) selmula pelngeltahulan dipelrollelh ollelh selolrang 
individul selpanj lang hidulpnya yang melrulpakan belkal pelnting. 
Pengertian Risiko Investasi 

Risikol invelstasi adalah sulatul poltelnsi telrj ladinya pelrbeldaan antara reltulrn actulal yang 
ditelrima delngan reltulrn yang diharapkan, maka selmakin belsar kelmulngkinan pada 
pelrbeldaannya belrarti selmakin belsar j lulga risikol invelstasinya. Tulj lulan selolrang invelstolr 
belrinvelstasi adalah melmaksimalkan reltulrn, tidak mellulpakan sulatul risikol invelstasi yang 
haruls dihadapi. Reltulrn adalah selsulatul yang melnj ladi moltivasi invelstolr dalam belrinvelstasi 
dan jlulga melnj ladi imbalan atas kelbelranian selolrang invelstolr dalam melnanggulng invelstasi 
yang seldang dilakulkannya. Sellain melmpelrhitulngkan reltulrn invelstolr pelrlul 
melmpelrtimbangkan jlulga risikol dalam invelstasi selbagai dasar pelngambilan sulatul kelptulsan 
melnulrult Tandellilin (2017: 114). 
Pengertian Demografi 

Faktolr delmolgrafi yaitul faktolr yang mellelkat di diri selselolrang dan melmbeldakan 
antara individul satul sama lainnya. yang telrmasulk variabell delmolgrafi antara lain: statuls 
pelkelrjlaan, pelndapatan, ulsia, j lelnis kellamin dan tingkat pelndidikan melnulrult Aminatulzzahra 
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(2014). 
Pengertian Minat investasi 

Melnulrult Kulswati (2011) melnyatakan bahwa minat invelstasi adalah hasrat ulntu lk 
melncari tahul melngelnai jlelnis invelstasi, ingin mellulangkan waktulnya ulntulk melmpellajlari 
selmula hal telntang invelstasi delngan cara melngikulti pellatihan dan selminar melnelgnai 
invelstasi dan ingin melncolba belrinvelstasi. Se ldangkan melnulrult Paj lar (2017), minat invelstasi 
adalah kelinginan kulat selselolrang dalam melmpellajlari banyak hal yang belrkaitan delngan 
invelstasi sampai tahap melmpraktikannya. 
Pengertian Kepultulsan Investasi  

Anj lani (2012) melnyatakan bahwa kelpultulsan invelstasi melrulpakan sulatul kelpultulsan 
yang akan diambil ulntulk melnanamkan moldal pada satul ataul lelbih aselt ulntulk melndapatkan 
kelulntulngan dimasa yang akan datang. 
 
Hipotesis  
H1:Pelngeltahulan Invelstasi belrpelngarulh polsitif telrhadap Kelpultulsan Invelstasi. 
H2: Risikol Invelstasi belrpelngarulh polsitif telrhadap Kelpultulsan invelstasi. 
H3: Delmolgrafi belrpelngarulh polsitif telrhadap kelpultulsan invelstasi. 
H4: Pelngeltahulan invelstasi melmiliki hulbulngan telrhadap minat invelstasi. 
H5: Risikol invelstasi melmiliki hulbulngan telrhadap minat invelstasi. 
H6: delmolgrafi melmiliki hulbulngan telrhadap minat invelstasi. 
H7: Kelpultulsan invelstasi belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi. 
H8: Pelngeltahuan invelstasi belrpelngaruh polsitif telrhadap minat invelstasi delngan kelputusan 
invelstasi selbagai variabell intelrvelning  
H9 : Risikol Invelstasi be lrpelngaruh polsitif telrhadap minat invelstasi delngan kelputusan 
invelstasi selbagai variabell intelrvelning  
H10: Delmolgrafi belrpelngaruh polsitif telrhadap minat invelstasi delngan kelputusan invelstasi 
selbagai variabell intelrvelning 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel  

Sulgiyolnol (2017:117) melnyatakan bahwa polpullasi yaitul bulkan hanya selkeldar jlulmlah 
yang telrdapat pada olbjlelk ataul sulbj lelk teltapi mellipulti jlulmlah selcara ke lsellulrulhan dari olrang-
olrang yang melmiliki karaktelristik ataul sifat yang dimiliki sulbj lelk ataul olbj lelk telrselbult dan 
yang suldah melmelnulhi syarat telrtelntul yang melngaj lul pada selbulah pelnellitian masalah kaj lian 
ataul sellulrulh olrang yang sifatnya dapat ditelliti. Polpulasi pelnellitian ini adalah selluruh 
masyarakat yang melnjadi nasabah PT. Pelgadaian Kolta Relmbang. 

Sampell melrulpakan bagian dari yang melnggambarkan sulatul polpullasi. Pelnellitian ini 
telknik ulntulk pelngambilan sampell yang digulnakan adalah telknik nolnprolbability sampling. 
Telknik sampling digulnakan delngan dula tahap, tahap pelrtama melnelntulkan sampell daelrah, 
dan tahap belrikultnya melnelntulkan olrang yang ada pada daelrah telrselbult selcara sampling. 
Sampell pelnellitian ini adalah masyarakat atau nasabah PT. Pe lgadaian Kolta Relmbang yaitu 
100 olrang 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Meltoldel ultama pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini adalah sulrveli. Delngan 
melnanyakan pelrtanyaan kelpada relspolndeln, sulrveli ataul kulelsiolnelr digulnakan selbagai telknik 
pelngulmpullan data. Pelrtanyaan diselsulaikan delngan hasil yang diinginkan. Relspolndeln 
dibelrikan kulelsiolnelr manulal yang haruls diisi ollelh karyawan. Relspolndeln hanya dapat 
melmilih jlawaban altelrnatif dalam pelnellitian ini. Kulelsiolnelr/angkelt adalah telknik elfelktif dan 
elfisieln ulntulk melngulmpullkan data. Kuelsiolnelr yang dibelrikan pada masyarakat Kolta 
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Relmbang yang belrinvelstasi di PT. Pelgadaian  
Uji validitas 

ULj li validitas dalam sulatul pelnellitian belrulsaha ulntulk melndolkulmelntasikan dan 
melnulnj lulkkan melnulnj lulkkan delrajlat kelabsahan (kelbelnaran) Kulelsiolnelr yang diselbar 
(kulelsiolnelr) dan ulntulkmelncatat selj laulh mana kelakulratan dan keltelpatan alat pelngulkulr selsulai 
delngan fulngsinya. 

JLika hasil pe lnellitian melnulnj lulkkan bahwa data yang telrkulmpull dan data yang 
melncelrminkan situlasi yang selbelnarnya pada olbj lelk yang ditelliti adalah sama, maka hasilnya 
dianggap valid.  
Uji Realibilitas  

ULntulk melmpelrollelh pelmahaman telntang kolndisi di mana sulatul tindakan dapat 
melmpelrollelh elfelk yang kolnsisteln keltika diullang delngan gelj lala yang sama, pelnellitian ini 
melnggulnakan meltoldel pelngulj lian keltelrgantulngan yang melnggulnakan Colmpolsitel Relliability.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
ULj li Validitas 

a. Oulter Loading 
Seltiap itelm dari pelrnyataan kulelsiolnelr melmiliki nilai lelbih dari 0.6. Maka delngan 

delmikian itelm pelrnyataan dari pelnellitian dikatakan valid dan bisa dilakulkan ulntulk 
pelngulj lian sellanjlultanya.  

b. AVE 
Table 1. Hasil Penguljlian Validitas AVE 

 Average Variance Extracted (AVE) 
Demografi 0,882 
Kepultulsan Investasi 0,898 
Minat Investasi 0,803 
Pengetahulan Dasar Investasi 0,805 
Risiko 0,736 

     Sulmber : Data SmartPLS (2023)  

Tabell 8 melelnulnj lulkkan nilai AVEl dari masing – masing variabell lelbih dari 0.05.  

c. Fornell Larcker Criterion 

  Demografi Kepultulsan 
Investasi 

Minat 
Investasi 

Pengetahulan 
Dasar Investasi Risiko 

Demografi 0,939     
Kepultulsan 
Investasi 0,921 0,836    

Minat Investasi 0,859 0,962 0,923   
Pengetahulan 
Dasar Investasi 0,734 0,807 0,850 0,914  

Risiko 0,586 0,522 0,536 0,548 0,791 
Sulmber : Data SmartPLS (2023) 

 Diskriminan yang diselbult validitas maka haruls mellakulkan pelrbandulngan telrhadap 

akar kuladrat dari AVEl seltiap kolnstrulk delngan nilai kolrellasi kolnstrull dalam moldell 

pelnellitian. Saat hasil dari ULj li folrnelll larckelr dapat dikatakan baik adalah delngan ditulnj lulkkan 



Pratiwi et al / Jurnal Manajemen Vol 14 No 1 (2024) : 25 - 38 

 30 

mellaluli akar kuladrat AVEl ulntulk seltiap kolnstrulk lelbih belsar dari kolrellasi antra kolnstrulk 

dalam moldell. Belrdasarkan tabell 9. Seltiap kolnstrulk lelbih belsari dari pada kolrellasi antar 

kolnstrull maka bisa disimpullkan bahwa ulj li folrnelll lacrkelr critelrioln suldah melmelnulhi kritelrai 

ulj li diskriminan. Namuln disini lain ada belbelrapa kolnstrulk yang melmiliki lelbih dari kolnstrulk 

lain selpelrti kolnstrulk minat invelstasi lelbih belsar dari kelpultulsan invelstasi artinya ada 

kolnstrulk yang tidak melmelnulhi pelngulj lian diskriminasi.  

d. Cross Loading  
 Selmula indikatolr kolnstrulk lelbih belsar dari crolss lolading. Colntolhnya Waktul dimana nilai 
loladingnya kel kolnstrulk lelbih belsar dari nilai kolnstrulk lainnya. Maka delngan ini kritelria 
diskrimanan ulntulk crolss lolading tellah melmelnulhi kritelria diskriminasi validitas.  

ULj li Reliabilitas  

Table 2. Hasil Penguljlian Reliabilitas 

 Composite Reliability 
De lmo lgrafi 0,925 
Ke lpu ltu lsan Invelstasi  0,954 
Minat Invelstasi  0,981 
Pe lngeltahu lan Dasar Invelstasi  0,978 
Risikol  0,948 

Sulmber : Data SmartPLS (2023)  

Tabell. 10 melnulnj lulkkan bahwa nilai colmpolsitel relliability lelbih belsar dari 0.7, maka dapat 
dikatakan sellulrulh variabell pelnellitian yang relliabell bisa belrlanj lult dalam prolsels sellanjlultnya.  

Inner Model 
Strulktulr moldell di dalam pelngollahan smartPLS, dilihat mellaluli R2ulntulk variabell delpelndeln 
dan nilai kolelfisieln path ulntulk indelpelndelnt yang kelmuldian dinilia signifikan belrdasarkan t-
statistics  seltiap path. Adapuln moldell strulctulral pelnellitian ini bisa dilihat pada gambar 
dibawah ini :  
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Gambar 1. Path Model Penelitian (2023) 

 ULntulk melilihat signifikansi dari kolnstrulk pelnellitian bisa dilihat dari t-statistics 
antara variablel indelpelndelnt kel variabell delpelndeln. 

Hasil Path Coeffisient dan Penj lelasan hasil uljli hipotesis 

Table 3. Hasil Path Coefficient 

Nol. Hubungan 
variabell Melan T P Keltelrangan 

1. 
Delmolgrafi    

Kelputusan 
Invelstasi 

0.741 10.963 0.000 Polsitif 
Signifikan. 

2. Delmolgrafi  
Minat Invelstasi -0.194 2.123 0.034 Nelgatif 

Signifikan 

3. 
Kelputusan 

Invelstasi  
Minat Invelstasi 

0.972 11.624 0.000 Polsitif 
Signifikan 

4. 

Pelngeltahuan 
Dasar Invelstasi 
 Kelpultusan 

Invelstasi 

0.312 4.030 0.000 Polsitif 
Signifikan 

5. 

Pelngeltahuan 
Dasar Invelstasi 
 Minat 
Invelstasi 

0.183 3.600 0.000 Polsitif 
Signifikan 

6., 
Risikol  
Kelputusan 
Invelstasi 

- 0.082 1.936 0.050 Nelgatif   
signifikan 

7. Risikol  Minat 
Invelstasi 0.042 1.465 0.143 Lelmah tidak 

signifikan 
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 Belrdasarkan tabell diatas hulbulngan antar variabell pelnellitian dapat dijlellaskan 
selbagai belrikult   
i. Nilai Delmolgrafi telrhadap kelpultulsan invelstasi melmiliki melan selbelsar 0.741, t-

statistics 10.963 lelbih belsar dari 1.97 delngan p-valulel 0.000 lelbih kelcil dari 0.05 
selhingga pelrnyataan ini dapat disimpullkan delmolgrafi telrhadap kelpultulsan 
invelstasi belrpelngarulh signifikan.  

ii. Delmolgrafi telrhadap minat invelstasi melmiliki melan selbelsar – 0.194, t-statistics 
2.123 lelbih belsar dari 1.96 delngan p-valulel 0.034 lelbih kelcil dari 0.05 selhingga 
pelrnyataan ini dapat disimpullkan delmolgrafi belrpnelngarulh nelgativel dan 
signifikan.  

iii. Nilai kelpultulsan invelstasi te lrhadap minat invelstasi melmiliki nilai melan selbelsar 
0.972, t-statistics 11.624 lelbih belsar dari 1.96, nilai p-valulel 0.000 lelbih kelcil 
dari 0.05 selhingga pelrnyataan ini dapat disimpullkan kelpultulsan minat invelstasi 
belrpelngarulh polsitif dan signifikan.  

iv. Nilai pelngeltahulan dasar invelstasi telrhadap kelpultulsan invelstasi melmiliki melan 
0.312, t-statistics 4.030 lelbih belsar dari 1.96, nilai p-valulel 0.000 lelbih kelcil 0.05 
selhingga dapat disimpullkan pelngeltahulan dasar invelstasi dapat melmpelngarulhi 
kelpultulsan invelstasi.  

v. Nilai pelngeltahulan dasar invelstasi telrhadap minat invelstasi melmiliki melan 
0.183, t-statistics 3.600 lelbih belsar dari 1.96, nilai p-valulel 0.000 lelbih kelcil dari 
0.05 selhingga dapat disimpullkan pelngeltahulan dasar invelstasi melmpelngarulhi 
minat invelstasi.  

vi. Nilai risikol telrhadap kelpultulsan invelstasi melmiliki melan -0.079, t-statistics 
1.936, nilai p-valulel 0.053 lelbih belsar dari 0.05 selhingga dapat disimpullkan 
risikol tidak melmpelngarulhi kelpultulsan invelstasi  

vii. Nilai risikol telrhadap minat invelstasi melmiliki melan 0.042. t-statistics 1.465. 
nilai p-valulel lelbih belsar dari 0.05 yaitul 0.143, bisa disimpullkan bahwa tidak ada 
pelngarulh risikol telrhadap minat invelstasi.  

 

Hasi R- Squlare  

Table 4. Hasil Penguljlian R-Squlare 

 R-Squarel R Squarel Adjusteld 
Kelputusan Invelstasi 0.889 0.886 
Minat Invelstasi 0.946 0.944 

Sulmbelr : Data SmartPLS (2023)  

Belrdasarkan tabe ll diatas melnulnj lulkkan bahwa kelpultulsan invelstasi dipelngarulhi ollelh 
delmolgrafi, pelngeltahulan dan risikol invelstasi selbelsar 88% sisanya dipelngarulhi ollelh variabell 
lain yang tidak ada didalam pelnellitian. Kelmuldian minat invelstasi dipelngarulhi ollelh variabell 
yang digulnakan dalam pelnellitian selbelsar 94% sisanya dipelngarulhi ollelh variabell lain yang 
tidak digulnakan dalam pelnellitian ini.  
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Hasil Specific Indirect Effect  

Table 5. Hasil Pengujian Specific Indirect Effect 

Nol. Hubungan 
variabell Melan T P Keltelrangan 

1. 
Delmolgrafi    
Kelputusan 
Invelstasi 

0.741 10.963 0.000 Polsitif 
Signifikan. 

2. Delmolgrafi  
Minat Invelstasi   -0.194 2.123 0.034 Nelgatif 

Signifikan   

3. 
Kelputusan 
Invelstasi  
Minat Invelstasi   

0.972 11.624 0.000 Polsitif 
Signifikan 

Sumber : Data SmartPls (2023)  

Belrdasarkan tabell diatas hulbulngan antar variabell pelnellitian dapat dijlellaskan 
selbagai belrikult :  

i. Nilai Delmolgrafi telrhadap minat invelstasi de lngan variabell intelrvelning kelputusan 
invelstasi melmiliki melan selbelsar 0.736, t-statistics 7.003 lelbih belsar dari 1.97 delngan 
p-valulel 0.000 lelbih kelcil dari 0.05 selhingga pelrnyataan ini dapat disimpullkan 
delmolgrafi telrhadap minat invelstasi delngan variabell intelrvelning kelputusan invelstasi 
belrpelngaruh polsitif dan signifikan.  

ii. Nilai Pelngeltahuan Invelstasi telrhadap minat invelstasi de lngan variabell intelrvelning 
kelputusan invelstasi melmiliki melan selbelsar 0. 287, t-statistics 3.996 lelbih belsar dari 
1.96 delngan p-valulel  0.000 lelbih kelcil dari 0.05 selhingga pelrnyataan ini dapat 
disimpullkan pelngeltahuan invelstasi te lrhadap minat invelstasi delngan variabell 
intelrvelning kelputusan invelstasi belrpelngaruh polsitif dan signifikan 

iii. Nilai Risikol Invelstasi telrhadap minat invelstasi delngan variabell intelrvelning 
kelputusan invelstasi melmiliki nilai melan selbelsar -0.972, t-statistics  1.926 lelbih belsar 
dari 1.96, nilai p-valulel  0.055 lelbih belsar dari 0.05 selhingga pelrnyataan ini dapat 
disimpullkan risikol invelstasi telrhadap minat invelstasi delngan varaibell intelrvelning 
kelputusan invelstasi belrpelngaruh nelgativel dan tidak signifikan.  

Hasil F Squlare 

Table 6. Hasil Penguljlian F- Squlare 

 Kelputusan Invelstasi Minat Invelstasi 
Delmolgrafi 2.068 0.092 
Kelpultulsan Invelstasi  1.904 
Minat Invelstasi    
Pelngeltahulan Dasar 
Invelstasi  

0.373 0.215 

Risikol  0.039 0.020 
Sulmbelr : Data SmartPLS (2023)  

Tabell diatas melnulnj lulkkan bahwa nilai masing – masing variabe ll pelnellitian belragam 
namuln yang belrbelda hanya risikol telrhadap minat invelstasi 0.020 melnandakan bahwa 
pelngarulhnya sangat kelcil. Seldangkan kelmuldian risikol telrhadap kelpultulsan invelstasi 
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melndapatkan nilai 0.039 selhingga bisa dikatakan pelngarulhnya sangat kelcil. ULntulk 
Pelngeltahulan dasar invelstasi telrhadap kelpultulsan invelstasi dan minat invelstasi melmiliki nilai 
R-Sqularel selbelsar 0.373 dan 0.215 dimana nilai ini lelbih dari 0.02 dan 0.015 maka diselbult 
pelngarulhnnya tingga kelpada moldell path. Nilai Delmolgrafi yang didapatkan telrhadap 
kelpultulsan invelstasi dan minat invelstasi yakni 2.068 dan 0.092 lelbih dari 0.02 dan 0.015 
dikatakan pelngarulhnya belsar kelpada moldell path. Telrakhir kelpultulsan invelstasi melmiliki 
pelngarulh telrhadap minat invelstasi nilai lelbih belsar yaitul 1.904.  

Pembahasan  
Pengarulh Pengetahulan Terhadap Kepultulsan Investasi  
  Invelstolr yang melmpunyai infolrmasi melngelnai invelstasi dan melngeltahui manfaat 
dari belrinvelstasi maka akan melnciptakan minat dalam belrinvelstasi.(Fitriasuri, 2022)  
Selmakin banyak pelngeltahuan yang dimiliki ollelh masyarakat maka selmakin banyak pelluang 
minat invelstasi masyarakat. Pelrnyataan ini seljalan delngan hasil yang didapatkan ollelh 
pelnellitian dimana pelngeltahulan belrpelngarulh signifikan telrhadap kelpultulsan invelstasi. Nilai 
pelngeltahulan dasar invelstasi telrhadap kelpultulsan invelstasi melmiliki melan 0.312, t-statistics 
4.030 lelbih belsar dari 1.96, nilai p-valulel 0.000 lelbih kelcil 0.05 selhingga dapat disimpullkan 
pelngeltahulan dasar invelstasi dapat melmpelngarulhi kelpultulsan invelstasi  
 Hasil yang selj lalan delngan pelnellitian yang dilakulkan yaitul Hasanuldin (2021) yang 
melnulnj lulkkan hasil pelnellitiannya pelngeltahulan invelstasi belrpelngarulh signifikan telrhadap 
kelpultulsan invelstasi. Kelmuldian ada pelnellitian yang dilakulkan ollelh Zahra (2014) 
pelngeltahulan kelulangan belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap pelngambilan kelpultulsan. 
Bulrhanuldin, elt.., al (2022) mellakulkan pelnellitian yang melndulkulng hasil pelnellitian ini 
dimana belliaul melndapatkan bahwa kolelfisieln invelstasi belrnilai polsitif dan signifikan 
telrhadap kelpultulsan invelstasi Mahasiswa fakulltas elkolnolmi dan bisnis ulnivelrsitas mataram. 
Maka dari pelnj lellasan telrselbult pelngeltahulan belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan invelstasi 
Masyarakat yang melnj ladi nasabah PT Pelgadaian Re lmbang.  
 
Pengarulh Risiko Terhadap Kepultulsan Investasi  
 Dalam pelnellitian ini melndapatkan bahwa risikol belrpelngarulh nelgatif dan signifikan 
telrhadap kelpultulsan invelstasi. Hasil pe lnellitian ini seljlalan delngan pelnellitian yang diilakulkan 
ollelh Asfira., elt., al (2019) belliaul melngatakan bahwa tingkat risikol belrpelngarulh nelgatif dan 
signfikan telrhadap kelpultulsan invelstasi. Kelpultulsan yang baik dipelngarulhi ollelh tingkat 
pelngeltahulan, pelngalaman invelstasi dan analisis risikol invelstolr. Seltellah melngeltahui hasil 
pelngollahan data dan pe lnellitian telrdahulu maka pelnelliti melnyimpulkan risikoltidak 
melmpelngaruhi kelputusan invelstasi karelna delngan risikol dapat diabaikan invelstolr saat 
mellakukan kelputusannya.  
 
Pengarulh Demografi Terhadap Kepultulsan Investasi  
 Delmolgrafi adalah data yang be lrisi infolrmasi melngelnai masyarakat, dan 
pelrkumpulan individu, baik dari sisi usia, gelndelr, pelndapatan, dan pelndidikan. Delmolgrafi 
belrpelngaruh telrhadap minat invelstasi keltika dilihat dari usia masyarakat yang saat itu 
melmiliki niat untuk melmpellajari invelstasi dan bagaimana manfaatnya maka akan 
melnimbulkan kelputusan invelstasi. De lmolgrafi dari sisi gelndelr baik Pelrelmpuan dan laki – 
laki dapat mellakukan invelstasi keltika melmiliki pelngeltahuan dan kelinginan dalam 
melnghasilkan lelbih di masa yang akan datang. Hasil pelnelliti bahwa delmolgrafi belrpelngarulh 
polsitif dan signifikan telrhadap kelpultulsan inveltasi. Pelnellitian sellanj lultnya ada  Pultri (2019) 
yang tidak selj lalan delngan pelnellitian ini dimana belliaul melndapatkan bahwa delmolgrafi tidak 
melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap pelngambilan kelpultulsan invelstasi pada 
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mahasiwas MM Fakulltas Elkolnolmi ULnand Padang.  
 
Pengarulh Pengetahulan Terhadap Minat Investasi   
 Hasil yang didapatkan ollelh pelnelliti melnulnj lulkkan bahwa pelngeltahulan melmiliki 
pelngarulh signifikan telrhadap minat invelstasi. Nilai pelngeltahulan dasar invelstasi telrhadap 
minat invelstasi melmiliki melan 0.183, t-statistics 3.600 lelbih belsar dari 1.96, nilai p-valule l 
0.000 lelbih kelcil dari 0.05 selhingga dapat disimpullkan pelngeltahulan dasar inve lstasi 
melmpelngarulhi minat invelstasi. Pe lnellitian yang selj lalan delngan pelnellitian ini adalah 
Wibolwol (2019) bahwa pelngeltahulan melmpelngarulhi minat invelstasi. Belliaul melnj lellaskan 
bahwa hasilnya selsulai delngan Thelolry olf Planneld Belhaviolr, dimana selolrang melmiliki minat 
ulntulk belrinvelstasi akan celndulrulng mellaksanakan tindakan telrselbult agar kelinginan dari 
selselolrang itul bisa telrcapai. Belliau lj lulga melnambahkan bahwa selselolrang yang melmpulnyai 
pelngeltahulan melngelnai invelstasi celndelrulng akan mellakulkan invelstasi. Dari pelngeltahulan 
yang dimiliki selselolrang telrselbult dapat belrgulna ulntulk melngellolla invelstasinya agar apa yang 
diharapkan telrcapai.  
 
Pengarulh Risiko Terhadap Minat Investasi  
 Risikol adalah belsarnya pelnyimpangan dari tingkat pelngelmbalian yang diharapkan 
delngan tingkat pelngelmbalian aktual. Pelrnyataan telrselbut keltika dihubungkan delngan 
invelstasi maka risikol invelstasi adalah pe lnyimpangan yang telrjadi dari tingkat pelngelmbalian 
invelstasi yang diinginkan ollelh invelstolr. Keltika risikol yang ditelrima ollelh invelstolr tinggi 
maka selmakin kelcil minat invelstasi masyarakat, selbaliknya keltika risikol yang ditelrima ollelh 
invelstolr telrselbut relndah maka minat invelstolr untuk belrinvelstasi tinggi, Hasil pelnellitian ini 
melndapatkan nilai risikol telrhadap minat invelstasi melmiliki melan 0.042. t-statistics 1.465. 
nilai p-valulel lelbih belsar dari 0.05 yaitul 0.143, bisa disimpullkan bahwa tidak ada pelngarulh 
risikol telrhadap minat invelstasi. Maka delngan delmikian hipoltelsis yang dirulmulskan ollelh 
pelnellitian ditollak karelna risikol tidak belrpelngarulh telrhadap minat invelstasi dari Masyarakat 
Nasabah PT Pe lgadaian Relmbang.  
 
Pengarulh Demografi terhadap Minat Investasi  

Delmolgrafi akan belrpelngaruh kelpada minat invelstasi keltika dilihat dari pelngeltahuan 
masing – masing data invelstolr. Misalnya invelstolr yang melmiliki usia muda dan 
belrkelinginan belrinvelstasi untuk melndapatkan hasil dimasa yang akan datang maka itu 
melnimbulkan minat invelstasi. Maka hasil yang didapatkan ollelh pelnelliti adalah delmolgrafi 
belrpelngarulh dan signifikan telrhadap minat invelstasi. Dibulktikan ollelh hasil pelngollahan data 
mellaluli SmartPLS bahwa Delmolgrafi telrhadap minat invelstasi melmiliki melan selbelsar – 
0.194, t-statistics 2.123 lelbih belsar dari 1.96 delngan p-valulel  0.034 lelbih kelcil dari 0.05 
selhingga pelrnyataan ini dapat disimpullkan delmolgrafi belrpnelngarulh nelgativel dan signifikan. 
Pelnellitian ini selj lalan delngan pelnellitian yang dilakulkan ollelh Rizaldi dan Assdmitra (2019) 
yang melnelmulkan bahwa faktolr delmolgrafi jlulga ikult melmpelngarulhi minat invelstasi 
selselolrang. Kelmuldian pelnellitian yang dilakulkan ollelh Faidah (2019) bahwa faktolr delmolgrafi 
ini belrpelngarulh selcara parsial telrhadap minat invelstasi. Belliaul mellakulkan pelnellitiannya 
delngan relspolndeln mahasiswa. Maka dari sini bisa dikatakan delmolgrafi sangat belrpelngarulh 
telrhadap minat invelstasi.  

 
Pengarulh Kepultulsan Investasi Terhadap Minat Investasi  

Kelpultulsan invelstasi sangat pelnting bagi selbulah Pelrulsahaan karelna belpelngarulh 
telrhadap pelncapaian visi dan misi Pe lrulsahaan. Seldangkan minat invelstasi adalah kelinginan 
dan Hasrat yang tinggi selselolrang ulntulk melmpellajlari sellulrulh yang belrhulbulngan delngan 
invelstasi sampai pada mellakulkannya. Ciri selselolrang yang belrminat dalam belrinvelstasi bisa 
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dikeltahuli dari belsar ulsaha melrelka dalam melncari sulatulj lelnis invelstasi dari kelulntulngan 
kellelmahan dan kinelrjla invelstasi, Kelmuldian melrelka mellakulkan invelstasi pada j lelnis invelstasi 
yang tellah dipellajlari ataul melnambah polrsi ataul bolbolt invelstasi yang suldah ada selbellulmnya. 
Pelnj lellasan te lrselbult selj lalan delngan hasil yang pelrollelh pelnelliti yakni Nilai kelpultulsan 
invelstasi telrhadap minat invelstasi melmiliki nilai melan selbelsar 0.972, t-statistics  11.624 
lelbih belsar dari 1.96, nilai p-valulel  0.000 lelbih kelcil dari 0.05 selhingga pelrnyataan ini dapat 
disimpullkan kelpultulsan telrhadap minat invelstasi belrpelngarulh polsitif dan signifikan.Minat 
yang muncul dalam diri individu dibarelngi delngan pelngeltahuan yang dimiliki maka akan 
melmbelrikan kelputusan dalam belrinvelstasi.  

Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi dengan Keputusan Investasi sebagai 
Variabel Intervening  
 Aktivitas melnanamkan atau melngalolkasikan sumbelr daya selkarang delngan harapan 
melndapatkan manfaat di masa yang akan datang diselbut Invelstasi. ( Darmawan, e lt. al : 2019)  
Invelstasi dapat dilaksanakan ollelh Masyarakat mellalui belbelrapa faktolr salah satunya bellajar 
melmahami bagaimana te lknik dalam belrinvelstasi. Ke ltika masyarakat melmpellajari invelstasi 
dan bisa mellakukannya maka dapat dikatakan masyarakat telrselbut melmiliki pelngeltahuan 
invelstasi. Selmakin banyak pelngeltahuan invelstasi yang dimiliki ollelh masyarakat maka 
selmakin tinggi pula minat invelstasi masyarakat. Minat inve lstasi yang tinggi maka akan 
melmbuat masyarakat untuk melngambil kelputusan dalam belrinvelstasi.Hasil yang didapatkan 
ollelh pelnellitian adalah nilai melan 0.287, t-statistics selbelsar 3.996 lelbih belsar dari 1.96 dan 
nilai signifikansi 0.000 lelbih kelcil dari 0.05. maka hipoltelsis yang diajukan ollelh pelnelliti 
ditelrima.  Pelrnyataan ini selsuai delngan pelnellitian yang dilakukann ollelh Hidayat, elt. al 
(2020) melmpelrlihatkan bahwa pelngeltahuan melngelnai kelcilnya laba dalam mellakukan 
invelstasi dan pelngatahuan melngelnai minat belrinvelstasi.  
 
Risiko Investasi Terhadap Minat Investasi dengan Keputusan Investasi sebagai 
Variabel Intervening  
 Risikol adalah belsarnya pelnyimpangan dari tingkat pelngelmbalian yang diharapkan 
delngan tingkat pelngelmbalian aktual. Pelrnyataan telrselbut keltika dihubungkan delngan 
invelstasi maka risikol invelstasi adalah pe lnyimpangan yang telrjadi dari tingkat pelngelmbalian 
invelstasi yang diinginkan ollelh invelstolr. Keltika risikol yang ditelrima ollelh invelstolr tinggi 
maka selmakin kelcil minat invelstasi masyarakat, selbaliknya keltika risikol yang ditelrima ollelh 
invelstolr telrselbut relndah maka minat invelstolr untuk belrinvelstasi tinggi. Namun pada 
pelnellitian ini melndapatkan bahwa risikol belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan, 
dibuktikan delngan nilai melan selbelsar -0.079, kelmudian nilai t-statistics 1.926 lelbih kelcil 
dari 1,96, kelmudian nilai signfikansi selbelsar 0.055.  
 

Demografi Terhadap Minat Investasi dengan Keputusan Investasi sebagai Variabel 
Intervening 

Delmolgrafi melrupakan data yang melnunjukkan polpulasi masyarakat yang belrada di 
lingkungan kita belrada. Delmolgrafi selndiri dapat belrupa usia, jelnis kellamin, dan adat istidat. 
Delmolgrafi dapat melmbelrikan pelngaruh telrhadap minat invelstasi, karelna keltika masyarakat 
yang melmiliki umur 17 tahun telrtarik delngan invelstasi maka akan timbul minat invelstasi. 
Nilai Delmolgrafi telrhadap minat invelstasi delngan variabell intelrvelning kelputusan invelstasi 
melmiliki melan selbelsar 0.736, t-statistics 7.003 lelbih belsar dari 1.97 delngan p-valulel 0.000 
lelbih kelcil dari 0.05 selhingga pelrnyataan ini dapat disimpullkan delmolgrafi telrhadap minat 
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invelstasi de lngan variabell intelrvelning kelputusan invelstasi belrpelngaruh polsitif dan 
signifikan.  
 

PENUTUP 
Kesimpulan  

1. Pelngeltahulan belrpelngarulh signifikan telrhadap kelpultulsan invelstasi. Belrdasarkan  
Nilai pelngeltahulan dasar invelstasi telrhadap kelpultulsan invelstasi melmiliki melan 
0.312, t-statistics 4.030 lelbihbelsardari 1.96, nilaip-valulel 0.000 lelbihkelcil 0.05 
selhingga dapat disimpullkan pelngeltahulan dasar invelstasi dapat melmpelngarulhi 
kelpultulsan invelstasi 

2. Risikol belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap kelpultulsan invelstasi. 
3. Delmolgrafi belrpelngarulh polsitif dan signifikan telrhadap kelpultulsan inveltasi. 
4. Pelngeltahulan melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap minat invelstasi. Belrdasarkan  

Nilai pelngeltahulan dasar invelstasi telrhadap minat invelstasi melmiliki melan 0.183, t-
statistics 3.600 le lbihbelsardari 1.96, nilaip-valulel 0.000 lelbihkelcildari 0.05 selhingga 
dapat disimpullkan pelngeltahulan dasar invelstasi melmpelngarulhi minat invelstasi. 

5. Tidak ada pelngarulh risikol telrhadap minat invelstasi. Belrdasarkan Hasil pe lnellitian ini 
melndapatkan Nilai melan 0.042. t-statistics 1.465. nilaip-valulel lelbihbelsardari 0.05 
yaitul 0.143. 

6. Delmolgrafi belrpelngarulh dan signifikan telrhadap minat invelstasi. Dibulktikan ollelh 
hasil pelngollahan data mellaluli SmartPLS bahwa Delmolgrafi telrhadap minat invelstasi 
melmiliki melan selbelsar – 0.194, t-statistics 2.123 lelbih belsar dari 1.96 delngan p-
valulel  0.034 lelbih kelcil dari 0.05.Kelpultulsan telrhadap minat invelstasi belrpelngarulh 
polsitif dan signifikan. Belrdasarkan nilai melan selbelsar 0.972, t-statistics  11.624 lelbih 
belsar dari 1.96, nilaip-valulel  0.000 lelbih kelcil dari 0.05 

7. Kepultulsan terhadap minat investasi berpengarulh positif dan signifikan. Berdasarkan 
nilai mean sebesar 0.972, t-statistics  11.624 lebih besar dari 1.96, nilaip-valule  0.000 
lebih kecil dari 0.05 

8. Delmolgrafi telrhadap Minat invelstasi delngan variabell intelrvelning kelputusan invelstasi 
melndapatkan hasil belrpelngaruh dan signifikan  

9. Pelngeltahuan invelstasi telrhadap minat invelstasi delngan variabell intelrvelning 
kelputusan invelstasi melndapatkan hasil belrpelngaruh dan signfikan  

10. Risikol invelstasi telrhadap minat invelstasi delngan variabell intelrvelning kelputusan 
invelstasi melndapatkan hasil tidak belrpelngaruh dan tidak signifikan.  
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